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Abstrak

Tujuan pembuatan Web Service Sistem Informasi Terintegrasi Gereja Masehi Injili di Minahasa adalah
mrerancang dan membangun Web Service Sistem Informasi yang ada di Gereja Getsemani Lansot
Tomohon, web service yang akan dibangun meliputi kontent RHK, MTPJ, Berita terbaru dan Warta
Gereja. Sekarang ini sistem yang ada belum mencerminkan adanya integrasi antara kantor pusat dalam
hal ini Sinode dan kantor wilayah maupun jemaat yang menggabungkan data menjadi satu di server dan
bisa diakses dari satu tempat untuk mengetahui konten terbaru. Dengan memanfaatkan konsep Web
Service diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kolaborasi antar pengguna Sistem Informasi
Gereja. Web service mampu menggabungkan konten dari banyak penyedia layanan dan tergabung
menjadi satu Sistem Terintegrasi untuk kemajuan Sistem Informasi Gereja.

Kata kunci: Web service, Sistem informasi, Terintegrasi, Gereja.

1. PENDAHULUAN

Sistem informasi Gereja berbasis web yang ada saat ini sebagian besar bersifat satu arah. Situs Gereja
hanya menampilkan berita Gereja dengan konten yang hanya ditulis oleh administrator Gereja. Sistem yang ada
belum mencerminkan adanya integrasi antara kantor pusat dalam hal ini Sinode dan kantor. Dengan
memanfaatkan konsep web service diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kolaborasi antar pengguna
sistem informasi Gereja. Web service mampu menggabungkan konten dari banyak penyedia layanan dan
tergabung menjadi satu sistem terintegrasi untuk kemajuan sistem informasi Gereja.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Website

Website atau lazim disingkat web adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet
sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet. Web adalah salah satu alat
komunikasi online yang menggunakan media internet dalam pendistribusiannya. Apapun bahasanya, yang pasti
kita semua setuju bahwa website merupakan kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data
gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis
maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).

2.2 Web Service

Web service dapat diartikan juga sebuah metode pertukaran data, tanpa memperhatikan dimana sebuah
database ditanamkan, dibuat dalam bahasa apa sebuah aplikasi yang mengkonsumsi data, dan di platform apa
sebuah data itu dikonsumsi. Web service mampu menunjang interoperabilitas. Sehingga web service mampu
menjadi sebuah jembatan penghubung antara berbagai sistem yang ada.

Web service menyimpan dan melakukan pertukaran datanya dalam format XML, karenanya menjadi
multi platform dalam hal accessibilitynya. Karena XML merupakan suatu format dokumen yang berbasis teks,
maka web service memungkinkan berlangsungnya komunikasi antar aplikasi yang berbeda dengan platform
yang berbeda pula dan dapat menghemat waktu dalam komunikasi antara aplikasi dengan service penyedia.




2.3 Metode Waterfall
Menurut Roger S. Pressman metode waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software.

™ Communication
L Plannin .
pmp?cl |n|||{l:|hon . asrima'ringg Modehng ¢ R i
requirements gatherin : ™
9 g £ sclﬂac'uling cmc|.|ys|5 Dcl;ljeﬂ.lc fen .| De |oyn1er|l‘ e
tracking design lost cr:hvery

S| il
foadback

Gambar 1. Metode Waterfall

3. METODOLOGI PENETILIAN
3.1 Kerangka Pikir

Latar Belakang
Dengen memanfaatkan konsap web service di dapat
kreifitzs dan kolaborzsd anter pengzng sistem informasi Gassja

/l_ D GMIM Gretsamani Lansot Tomohon belum ada webs: ﬂalmrul_\
‘menyampzikan informasi

2 Diksbany shsite masih jarenz ditemai websiteya
terintagrasi dengen Kantor Sinada

3 Jemaat belum menyadari bahwa RHE, MTPJ, Warta Gerzja dan.
Informasi Sinode s ud.ahdwpub]ﬂ.m secara online

Infarmasi Gargi

4 Grarzja GMIM Getsemani Lansot belum
terpublilzsilan secara onling gan j

an jemaat cendsmng ingin informasi

secenz online /
' + ™\
Batasan Masalsh
1 Merancans dan wembanzun sistem informasi Cizrﬁ;aml?zan dengn
Yanag sinods menzmunakan web sarv
2 Rancanzn aplikasi n'_ah]nm: Lamzn\dmRHK \FI'PJ Beritadan

| ¢ e n.a_'hp\m 1 Wpu,du Limorcbaug

‘masshi injili & minshasa
|8

Tujum
[Main-:ang dam membangn web sarvica sistem informasi trintezrasi parsja

1, Dibangunnys websits mikirany d3 nera Renunzn Harizn
Eeluz immdmdmumm inods kepada jemast
Fdah, penArnakan.

‘berbagsi informasi penting kepada
jemast masvarskat
3. Jemast stzu masyasskai mendapaikan informasi yang cepat dan alkusat

M=tods Waterfall

Gambar 2. Kerangka Pikir

3.2 Tahap Pembuatan Perangkat Lunak
Rancang bangun web service sistem informasi terintegrasi gereja masehi injili di minahasa dilakukan
dengan menggunakan metodologi Waterfall, tahapan Waterfall sendiri adalah sebagai berikut:
e  Komunikasi
Sebelum  spesifikasi-spesifikasi  kebutuhan pengguna dapat dianalisis, dimodelkan, atau
dispesifikasikan, mereka harus diperoleh melalui aktivitas-aktivitas komunikasi yang baik. Dalam hal ini,
peneliti berkomunikasi dengan pegawai Gereja.

Narasumbsr.. Tou. Masiam Bororing (Fegawai Geieia)
No Pertanyaan Jawaban

T |Apakah Gersia sudah mempunyai media | Belum ada
online untuk mepublikasikan berita atau
kegiatan Gereja?

2 | Apakah jemaat sudah mengetahum bahwa | Hanya beberapa saja yang mengetahui
sudah ada RHK dan MTPT yang disalurkan | hal tersebut

melalui website Sinode Gmim?

3 |Apakah memurwt ibu informasi  yang | Belum Karena ada beberapa informast
disampaikan lewat warta jemaat sudah|yang tidak sempat disampaikan diwarta
efektif? jemazt karena waktu yang terbatas.

4| Apakah ibu pernah mengalami kesulitan saat | Ya pemah. Saya harus membongkar
mencari data jemaat? satu per satu arsip lama yang telah

‘menumpukc

G | Apakah menurut fbu perlu dibuar sebuah | Ya periu. Tt alcan sangat membantu.
website Gereja yang__didalamnya memuat
inforamsi tentang Gereja dan komtent REK,
MIP] serta berita Sinode?

Tabel 1. Hasil Wawancara

e Perencanaan
Aktivitas perencanaan sesungguhnya merupakan sejumlah praktik manajemen dan teknis yang
memungkinkan peneliti untuk mendefinisikan suatu peta jalan yang pada gilirannya memungkinkan peneliti
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mencapai tujuan-tujuan yang bersifat strategic dan taktis. Rencana yang sudah disusun oleh peneliti adalah

sebagai berikut ;

Task .
No . Duration

Nov Dec Jan Feb Maret

April Mei

Berkunjung ke
Gereja
Melakukan

2 [wawancaradgn | 2 hari
pegawsi Gereja
Mengambil

3 |datayang 1 bulan
diperlukan
Mulai
merancangdan
membangun
web service
sistem

7 hari

3 bulan

informasi
Memuat data
5 |daninformasi 14 hari
ke website
Mempresentasi
6 |kanhasil ke 1 hari
BRI
Mempresentasi
7 |kanhasil ke 15 hari
Sinode
Menyerahkan
website ke

8 |Gerejauntuk 1 hari
dikelolah oleh
pihak Gersja

T,

-

Tabel 2. Perencanaan

e Pemodelan

Kita membuat model-model untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang entitas nyata yang

akna dikembangkan.
1. Use case Diagram

Dalam Use case ini admin dapat mengelolah informasi yang ada seperti data jemaat, beranda,
tentang Gereja, organisasi, galeri, warta jemaat kontak dan melihat komentar tapi admin tidak bisa
mengelolah informasi dari RHK, MTPJ, Berita dan Warta Gereja yang merupakan kontent dari
Sinode Gmim. Dalam Use case ini user dapat melihat semua informasi yang ditampilkan oleh
admin dan user dapat mengirim komentar.

=

RHK Berita,MTPI,warta Gereja

e G

user

Gambar 3. Use case

2. Use case Description

Dalam Use case description mengelolah informasi, admin memilki hak penuh untuk
menambah, menghapus atau mengedit informasi yang akan ditampilkan

Nama usecase

Mengelolah Informasi

Aktor

Admin

Deskripsi

Menambah, menghapus atau  mengedit

informasi

Normal course

Admin mengelolah informasi unmk siap
ditampilkan

Altemative course

Pre-condition

Membuat informasi

Post-condition

Menampilkan informasi

Assumption

Tabel 3. Use case Description Mengolah informasi




3. Diagram Swimlane
Diagram swimlane UML merupakan variasi yang bermanafaat untuk diagram aktivitas dan

memungkinkan kita untuk memperlihatkan aliran aktivitas-aktivitas yang di deskripsikan oleh use-
case dan pada saat bersamaan memperlihatkan aktor mana atau kelas analisis mana yang
bertanggung jawab untuk aksi tertentu yang dideskripsikan oleh kotak aktivitas.
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Gambar 4. Diagram Swimlane

e  Kontruksi
Pada tahap ini dilakukan perancangan kode sumber. Berikut adalah rancangan sistem aplikasi yang

dibangun beserta dengan hasil dari aplikasi.
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Gambar 5. Tampilan Beranda
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembagian ini, penulis akan menampilkan hasil dari aplikasi yang telah dibuat serta pembahasannya.

4.1 Beranda
Dalam halaman beranda menampilkan semua fitur yang dapat diakses oleh user yaitu :

a)
b)

c)
d)
€)
f)

Tentang Gereja, yang memilki sub-menu berupa Sejarah dan Daftar Ketua BPMJ.

Organisasi, yang memiliki sub-menu berupa informasi dari PKB (Pria Kaum Bapa), WKI (Wanita
Kaum Ibu), Pemuda, Remaja, ASM (Anak Sekolah Minggu) dan Susunan BPMJ.

Galeri, Fitur ini mencakup beberapa gambar yang menjadi kegiatan jemaat

Data jemaat, Fitur ini merupakan aplikasi yang dibangun oleh dua teman saya saat melakukan Kerja
Praktek di Gereja GMIM Getsemani Lansot yang fungsinya untuk mendata jemaat sesuai form yang
ada.

Warta Jemaat, Fitur ini mencakup informasi dari warta jemaat yang biasanya dibacakan saat selesai
ibadah.

Kontak, Fitur ini mencakup informasi alamat dan nomor telepon Gereja

Donasi, Fitur ini mencakup informasi nomor rekening Gereja.
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Gambar 6. Tampilan Beranda

4.2 Data Jemaat

Fitur ini merupakan aplikasi yang dibangun oleh dua teman saya saat melakukan Kerja Praktek di Gereja
GMIM Getsemani Lansot yang fungsinya untuk mendata jemaat sesuai form yang ada.

Gereja Masehi Injili Di Minahasa

Lihat Data Pencarian Login Admin

Lihat Data Jemaat

Fl Kolom Namalengtap | Tempatlah Tangzal Labic Balan Labir Tabun
I 1 WL:;:M Manado o Jamari 19
1002 3 Seesi Mandag: Tomohon » September 1
1003 3 Asha Lannng Manado 17 Desermber 20
1004 3 Ailsie Lantang Masado 1 September 20

9999990 7 Toulie rindengan Manado 7 Maret 19

VGambar 7. Data Jemaat




5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitihan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa web service menjadi
solusi untuk permasalahan yang dihadapi dalam hal integrasi. Dengan adanya web service, konten berupa RHK,
MTPJ, Berita dan Warta Gereja dapat tersebar melalui website Gereja ke jemaat khususnya jemaat GMIM
GETSEMANI LANSOT TOMOHON.

5.2 Saran
Apabila aplikasi ini akan dikembangkan, sebaiknya ditambakan konten-konten terbaru dari website
resmi sinode GMIM agar memudahkan jemaat mendapat informasi yang lengkap, akurat dan cepat
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